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Ariantje Sundah
Dosen Pada Jurusan Bimbingan Konseling
FIP UNIMA

. ABSTRAK
Interaksi sosial merupakan alat untuk bisa berhubungan dengan orang lain; untuk

saling memberikan informasi, memperoleh ilmu pengetahuan dan lain sebagainya, yang

bermanfaat untuk masa sekarang ataupun nanti. Sebagian remaja dalam bereksplorasi,

mencari jati diri, banyak kali menunjukkan perilaku keliru sehingga memungkinkan suatu
konflik dalam pergaulan dengan sesama. Konflik yang mulanya hanya antara seseorang,
dapat menjadi berkepanjangan. Dalam kondisi rentan konflik ini justru remaja dalam
pergaulan mereka membutuhkan interaksi sosial dalam menjalin persahabatan baik dalam
bahkan terlebih dalam aktivitas belajar di sekolah baik satu sekolah maupun

berlainan untuk bisa saling memotivasi, memberi iformasi ilmiah dan bahkan sampai
informasi studi lanjut serta lapangan kerja. Salah satu hakekat manusia menurut Berne
(1966) bahwa transaksi analisis berakar dari filsafat antideterminitik yang percaya bahwa
manusia memiliki kapasitas melebihi pola kebiasaan, menyeleksi tujuan-tujuan dan perilaku
baru, yang memampukannya untuk meningkatkan interaksi social secara komplementer”.
Hal ini menguatkan bahwa pengembangan konseling untuk menolong siswa berkomunikasi
social dengan mengfungsikan status ego secara tepat, dalam menjalin persahabatan sebagai
upaya meningkatkan prestasi belajar penting dilakukan. Penelitian di tahun kedua ini
dilakukan pengembangan dengan acuan isis data dan hasil analisis beberapa uji

hasil anali
ahli. maka tesusunlah suatu model konseling interaksi social sebagai upaya peningkatan
prestasi belajar siswa.

pergaulan biasa

Kata Kunci : Model Konseling Interaksi Sosial, Persahabatan, Meningkatkan Prestasi

Belajar
PENDAHULUAN

gi hubungan satu sama lain dalam
lin hubungan baik, sehingga hal

//
Interaksi sosial dapa{-gdz'sebut sebagai strate
kehidupan berinteraksi dengan

menyampaikan_buah_pikiran, perasaan bahkan menja
tersebyt-mérupakan suﬁ'ﬂﬁlal/yang sangat penting dalam

SCxdma, L ;
am suatu teorinya membahas bahwa * hubungan yang tercipta
ika terjadi

Eric Bern (1961) d .
Melalui interaksi sesama individu dapat berbentuk transaksi silang, terselubung J!
e e

ol ________,__.____————=—-‘"_—'—/-=#
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pribadian antara kedun individu dalam proses

ketidaksuaian antara setiap struktur vang keprit ; e
Interaksi: dan kesesuaian penggunaan Setiap strnLtuIr "c‘:r:gad;l:bal?:an Sangat
memungkinkan terjadinya bentuk interaksi yang kompiementes . tknya ketika
Y tar belakangi dengan penggunaan

. H Aoy | ila
interaksi sosial antara dua atau lebih individu 1tu di A ;
struktur kepribadian yang kurang cocok antara mereka yang terlibat dalam interaksi, maka

: g ¢ i si tersebut akan memungkink
bentuk interaksi tidak komplementer, Bentuk interaksi | 58 an
terjadinya kesalapahaman, ketersinggungan, yang akan mengarah pada konflik dan dapat

berlanjut menjadi tawuran.

Siswa SLTP dilihat dari segi pertumbuhan dan perkembangannya masuk - tahap
perkembangan yang oleh para shli disebut, remaja tahap awal di mana mereka baru mulai
berekplorasi diri dan mulai diwamnai oleh gejolak dalam mencari jati diri, sehingga
terkadang kurang dapat mengendalikan diri, bila bertemu sesama remaja yqns.agak agresif
dalam berinteraksi suka mengungkapkan hal yang tl'-‘l'§€|'-lbUﬂs karena ingin mendapat
pengakuan, muda berperasangka ketika kurang diperhatikan atau kurang ditanggapi oleh
lawan bicara. Sears D 0., dkk:;(2004 ) mengatakan bahwa “salah satu sun::ber amarah yang
paling umum adalzh serangan atau gangguan yang dilakukan oleh orang lain"”.

Di lihat dari sudut lain dalam pertumbuhan dan perkembangan, fase remaja
individu memiliki keinginan yang cukup besar untuk bereksplorasi ke dunia luar, yang
dalam hal tesebut akan banyak berinteraksi dengan sesama teman serta pad'a masyarakat
luar, yang pada gilirannya akan sering bertemu dengan teman yang memungkinkan mereka
berkelompok; dalam kelompok masing-masing akan menunjukkan keberanian baik pada hal

baik ataupun sebaliknya.

Komunikasi yang memungkinkan terjalinnya persahabat
masing-masing individu mengunakan status ego yang sama, sehingga pembinaraan tidak
menemukan kontaminasi dan selanjutnya dapat tersambung satu sama lain. Ego state
dewasa merupakan suatu struktur yang dianggap lebih memungkinkan digunakan dalam
menyelesaikan suatu persoalan, karena ego stste dewasa ini bergerak atas fakta, sehingga
sulit untuk dibanta, selain diterima. Namun ketika individu terus menerus diwamai oleh
penggunaan ego state dewasa, maka akan nampak suatu kekakuan dalam dunia inteaksi
atau dunia pergaulan yang oleh Eric Bern disebut suatu kepribadian yang eksklusi atau
kepribadian yang terbelenggu.

Aktivitas manusia menuut teori analsis transaksional ini didorong oleh suatu kebutuhan
fisik dan psikologis, dimana teori ini cenderung menitik beratkan pada faktor psikologis.
Kebutuhan secara psikologis ini diperoleh terutama dalam hubungan seseorang dengan
orang lain; dalam keintiman hubungan ini sangat memungkinkan masing-masing individu
akan saling memberikan pengakuan yang dalam teori ini disebut stroke. Lebih rinci Eric

an apabila dalam interaksi,
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Pada st i i
rategi yang dikembangkan untuk Mere s

dalam Goleman D (1997) dike dahka
. oy mukakan b “ n ama int
m:nm’:ng:ll-tl Orang-orang yang bercsik:hl‘:ta)ihupaya menolon r::h "™ Redford William
. b 08 dii - Derasaan mudah tersinggungnya; salah

p | diri r_nenangkap pikiran sinis atau buryk Sal carany, adalah kakan
plkiran-pikiran itu. saat pikiran i s

linggi terkena ::;;i‘&“s yang mudah
Jantung, untuk

W muncul, dan menyjis

Perkembangan pribadi sehat merupakan hasi| pola
asy

{healthy parenting) Pola asuh oran h

al g) gtua yang sehat meniad: orangtua terh

positif terhadap dirinya dan orang lain, Se]air? pola as::: Sedikan anak me o

L:las::n anal; n:embuat putusan mengenai posisi kehidupan ¢,
ya keluarga, urutan kelahiran, dan i

kepribadiannya, ra anak ju

|, Bentuk-bentuk dan karakteristik pribadi sehat/norma)

miliki o
iK1 pandan
orirslgtmua Yang menentukan whasa;i
) ¥ penting pula, yaity factor
g2 mempengaruhi perkembangan

a. Posisi kehidupan: [ am Ok - You re Ok
Perkembangan ini tumbuh sejek lima tahun i
berlang?t'mg bila iaajeg memperoleh perlakukan ?ﬂ;:;h;s:i? individu dan akan
sama.Cirinya-cirinya: individu mampu memb * JH8 Pinya poslsl
membuat pilihan-pilihan. P et Keputusan secar sadar dan N
lé. Struktu seprubadian: €go state dewasa
g0 state dewasa berupaya menjalankan ke dua ego v i
. £0 yang lain, yaitu:

eg: mihkkedut:nya berﬁ.;ngsl pada situasi yang tepat atagu cioia'gﬁf%nox-g:mdﬁ
menguji keputusan awal, mandiri, j ' '

e 1% iri, dan bertanggungjawab terhadap perbuatan dan
. Stuktur ego state dewasa: fully functioning indivi ibadi

. : g individual. Bentuk pribadi sehat ini

afhlalah palmgﬂsgmpuma (puncak). Individu yang berfungsi secara psemp:uns:, a.‘:,::
cirinya: r.nemlltkl ego dewasa yang fleksibel, selalu berubah, mampu mengevaluasi dan
informasi dallam ego orantua dan ego anak untuk diuji kelayakan penggunaannya.
b.Bentuk perilaku normal, bentuk perilaku yang normal ditandai dengan transaksi yang
berbentuk komplementer (saling mengisi). Transaksi ini dapat terjadi jika antara stimulus
dan' respons cocok, tepat dan memang yang diharapkan, sehingga transaksi ini akan
berjalan lancer. Misalnya pembicaraan antara dua orang yang sama-sama menggunakan

ego state dewasa, ago state orangtua atau ego state anak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini secara utuh menggunakan metode penelitian pengembangan, dan
litian deskripsif dengan mengumpukan

untuk tahun kedua ini menggunakan rancangan penelitia - ;

data melalui pengamatan dan menyebarkan angket dan juga dilengkapi dengan wawaneha

kepada beberapa respondent siswa SLTP data tersebut dianalisis untuk menjadi acuan dalam

Pengembangkan model konseling. . _
Subjek penelitian adalah siswa dari beberapa SLTP di Minahesa yang cenderun

Vol. § No.2 Oktober 2009

Berm membahas bagaimana bentuk-bentuk transaksi yang dapat muncul ketika individu

saling bertransaksi atau berinteraksi:

Bentuk komunikasi komplementer akan lebih memungkinkan komunikasi berlanjut dan
berkembang bahkan menciptakan suatu keakraban dalam persahabatan. Namun di dalamnya
membutuhkan cara berpikir yang rasional sehingga mebutuhkan kemampuan kognitif yang
disertai pengendalian diri, kemampuan emosional ketika menemukan suatu konflik yang
harus diselesaikan atau diluruskan agar kembali pada suasana komplementer.

[
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interaksi social dan berprestasi rendah. Selain
dan Konseling unn_lk memperoleh data mengenaj
dekatan yang d'lB'U“ﬁk_ﬂﬂ' _ .

Penelitian ini melibatkan 100 responden yang terdiri dari 75 s:dswa dan 25 gury
pembimbing (Guru BK). Jumlah ini diambil secara acak; dan para rc;pon en ;'_5“’31 P!llhat
Hari keefektifan, jumiah responden siswa hanya sebagian dari e sepantiom. ;tnr k: untuk
responden siswa S0 % dari siswa bermasalah dalam interaksi socia g an prestasi belajar dan
untuk guru BK diambil 50 % dari guru BK yang ada pada SLTP yang menjadi tempat

laksanaan penelitian. w
B e Pengembengan : pertama, tahap analisis kebutuhen untuk hubungan
intereksi sosial dalam menanggulangi masalah-masaleh siswa dalam aktivitas belajar;

memotivasi siswa untuk belajar serta kebutuhan untuk dapat be_ker]a sama saling
memotivasi untuk giat belajar agar prestasi belajar sclalu'mcngalaml kemajuan, bahkan
persghabatan yang terjalin dapat menyiapakan diri untuk bisa mast_t!& pada suatu lapangan
kerja atzu dalam tahap melanjutkan studi. Kedua melakukan kajls:n pada buku sumber
untuk mengetshui karakteristik yang dibutuhkan oleh oleh para siswa dalam menjalin
persahabatan, untuk memberikan pebelsjaran dalam transaksi dengan sesame. Ketiga
pengembangan model konseling interaksi social dalam meningkatkan prestasi belajar,
dengan langkah-langkah procedural sebagai berikut: (2) analisis tujuan dan karakteristik
berinteraksi social positif (b) analisis sumber belajar (c) karakteristik siswa; (d) menctapkan
tujuan, makna dan isi hubungan dalam interaksi social yang memungkinkan terjalinnya
suatu persahabatan (e¢) menetapkan pengembangan strategi yang memampukan masing-
masing indivisu siswa memahami karakteristik, dan kebutuhan anak sehingga saling
memehami saling membantu, memotivasi yang memungkinkan terciptanya hubungan untuk
belajar (diskusi kelompok serta belajar masing-masing namun saling member fasilitas serta
saling mendorong atau saling bertanggungjawab satu sama lain). (f) strategi layanan
konseling dalam membantu siswa remaja dalam menghadapi berbagai tantangan hendaknya
saling menegur sesuai fakta saling mengingatkan akan tugas utama sebagai siswa yang
bertanggungjawab pada diri sendiri juga lingkungan, saling meningatkan untuk masing-
masing mengontrol diri sendiri dalam pergaulan secara peribadi, dalam penghadapi berbagai
tawaran di sekeliling, (g) pengembangan prosedur pengukuran hasil pelaksaknaan.
Keempat, menyusun dan menulis paket model konseling interaksi social dalam
peningkatan prestasi belajar siswa yang unsur-unsurnya meliputi: (a) Petunjuk, (b) tujuan
dan makna khusus interaksi social yang positif Kelima, merupakan tahap uji coba un
memperoleh sejumlah informasi penting bagi keperluan revisi. Tehap ini melibatkan
mejumlah subyek yakni () ahli rancangan, (b) ahli media (c) guru pembimbing (ahli dalam
bidang bimbingan dan konseling ) (d) uji perorangan, uji kelompok kecil, dan uji lapangan.
- Paket pengembangan kerja sama akan dicobakan kepada ahli disain, ahli isi, ahli
“‘“J‘Spe“’faﬂgﬂn. uji kelompok kecil serta uji lapangan. 2. Subyek Uji Coba
pelatihan ::3:::‘ df;“fa‘r"i\e?iﬁdi sasaran uji coba produk pengembangan paket pe-:latiha:/ pa::;
BK . Untuk uji coba p;ror;“:n . af;‘ | disain, | orang ahli is, | ol ah!' madia, & s:k%lah
yang ditentukan tersendiri %f“ ipilih secara acak seorang siswa dari salah satu st -
- Uji coba kelompok kecil dipilih sekolah terntu. UJi €0
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menunjukkan perilaku bermasalah dalam
para siswa juga beberapa guru Bimbingan
pelaksanaan konseling interaksi social dan pen
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Inpangan, pada seluruh sekolah SMA
ada . Yang ada dj
Criteria pengambilan keputusan sgebaga‘ihbt:ik ’ 4

ic; e.; - 18(:)0 ;;a Sangat layak ‘
66 V: 8% Layak -Tldﬂk _u direvisj
6% 65% Kurang Tayak

2 Sangat tidak layak ‘ -

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Data Tinjauan Ahli Isi/

" Komponen panduan buku layas a:h&:slzi:ingd!n dan Konseling
disain konseling sudah sesuai dengan maksud dan fin I.SMP di nilai oleh ahlj i dan
dengan ketepatan tahapan, isi, teknik dan kemanarikan 8% peleksanzan layanan konseling

Korpponen tujuan layanan BK dalam hal in; iftjeir:nkpm&'
prestasi belajar dalam pelaksanaan layanan bimbin an dan
ihli isi dan disain konseling sudah sesuai dengnngm' Sm
konsclinlg dengan ketepatan tahapan, isi, teknik danjtll;:m s
memberikan saran untuk menambahkan adanya suary w:;:lh dal
Fcnemuan secara rutin dalam rangka proses pengubahan 'lakam s kel-amm

Walaupun layanan bimbingan dan konseling memang sudahp:Eﬂ nu yang] -
untuk masalah dalam interaksi sosial yang memerlukan stra T —t—
dlkembangkan, gl Kk sangst: pare

. Komponan isi sajian materi pengetahuan i i sosi iswa di nilai
ehli lsi' daq disain sudah sesuai dcnganptujﬁan gauf:n:ie:ﬁ}:::dn’;?ap:i:::anl:;:ll:;-:r::ﬁ
I-sOnse!mgK ::::;alfm sosial serta untuk mencapai tujuan layanan bimbingan dan konseling,
L sesuian strategi dan langkeh-langkah serta bentuk layanan untuk meningkatkan
scinginan siswa untuk belajar dan hidup berteman menurut ahli isi dan desain telah
menunjukkan kesesuaian dan kemenarikan produk, sehingga untuk revisi kemungkinan akan
ditemukan pada uji pada kelompok besar.

Tugas-Tugas siswa dalam proses layanan model bimbingan dan konseling dalam
membantu siswa SMP dalam memanfaatkan persahabatan sebagai sarana interaksi untuk
valing membantu, memotivasi, mengontrol diri dalem upaya menunjeng peningkatan
Prestasi Belajar dapat dianalisis bahwa komponen secara umum di nilai oleh ahli isi dan
disain sudah sesuai dengan tugas masing-masing baik oleh guru pembimbing dan juga
siswa dalam pelaksanaan layanan konseling untuk menunjang keberhasilan secara optimal
untuk menolong siswa meningkatkan prestasi belajamya, memampukan siswa menolek
Scgala keinginan dan ajakan yang sederung membawa kegagalan dalam belajar bahkan

Mungkin akan terjerumus pada akibat labih fatal, seperti akibat penyagunaan narkoba yang

dilihat melalui kesesuaian tugas masing-masing, kesesuaian tugas-tugas dalam kerjasama
ajar siswa di

Untuk pelaksanaan program layananen BK sebagai bagian dari proses el
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sekolah, dan kemenarikan sajian produk.

Uji Perorangan)
B. Data dan Analisis Data Uji Coba Tahap Pertama ( )

Pada uji perorangan dilakukan tcrhadapb lb Ofaﬂfn Obf::ﬁmidgzzg S(mgkm

idi : j - uru pembimbing yang i arjana,

pendidikannya pada SLTP juga kepada | guru pe et dkatthon Kueang tengomies

namun banyak beban tugas di luar rumah sehingg :
kegiatan an?ak disekolah, dimana masing-masing anak mereka bcnna;alah dalam bclaj‘ar;
informasi yang hendak diperoleh dalam uji coba ini adalah sejauhmana K ebutuhan l_mnsehn

interaksi social menjalin persahabatan siswa diperlukan untuk kctfcﬂlfsilan anak di sekolah,
Selanjutnya untuk uji coba tahap berikut akan mengacu pada hasil uji coba yang dilakukan

pada tahap pertama.

C. Hasil Pengembangan Tahap Il o . .
Data yang diperoleh dari ahli ahli rancangan terdiri dari dua jenis data yaitu data

kualitatif dan data kualitatif. Data kualitatif berupa saran, komentar dan tanggapan terhadap
buku pembekalan/ sajian materi ajar mengenai interaksi sosial positif serta manfaatnya
dalam studi bersama untuk siswa dalam memahami kareakteristik interaksi yang menjalin
persahabatan dan kebutuhannya yang dikembangkan, sedangkan data kuantitatif berupa,
jawaban ahli rancangan yang dikuantitatifkan berdasarkan instrumen mengenai bahan
pembekalan dan kajian rancangan program layanan konseling interaksi sosial pada siswa
dalam pelaksanaan program layanan bimbingan dan konseling di sekolah SMP.

Komponen bahan pengetahuan untuk siswa dinyatakan layak. Hal ini nampak dari
penilaian ahli rancangan bahwa dari aspek: (1) 95 % petunjuk untuk buku utuk
pembekalan pada siswa jug dikatakan sangat menarik atau jelas; (2) 90 % Tujuan
pembekalan pada siswa dipandang sudah sesuai ; (3) 100 % pembekalan jelas dan menarik;
(4) Hal-hal lain sudah sesuai 90 %; (5) buku cukup menarik 70 %; (6) Sampul cukup
menarik 70 % : (7) 100 % Kajian Analitik guru pembimbing dengan siswa dinyatakan
sangat jelas; (8) 90 % beberapa hal dalam penyampaian materi dinyatakan sesuai.

SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN
Dalam pengembangan tersebut akan memudahkan guru konselor untuk :
- Memperjelas tugas guru konselor dalam menjaring perilaku menyimpang mel

interaksi sosial dan proses pengubahannya. .

- Memperjelas kegiatan konselor melaksanakan setiap tahapan dalam proses ko_nsellpB
mulai bagaimana mengfungsikan setiap struktur kepribadian dalam berinteraksi sociel
secara layak atau tepat, berpikir dan berperilaku secara objektif, agar dapat berinteraks!
;::;";:“m‘;mcmr.

: membantu siswa dalam menyesuaikan diri dalam menjalin pers
sekolh maupun di \uar Mkoiah{ melalui mcnyadarkar{ sisi:va pahwa melalu!
pers ahabad‘;“ yeng terjalin dapat menjadi suatu prasarana dalam membuat tahap-tahep
maju pada diri sendiri dalam kelompok dan dapat saling memototivasi menunju

£ 2009

alui

ahabatan, baik di
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prestasi di sekolah,
e S e 0 e
. : an perilaku yan . nteraksj sosi
schingga dapat saling membantu dalim gk:?ﬁ:::: . bag Gapat mﬁjaﬁnm:emimg
Sebagai atan

memampukan siswa agar dapat me $eorang <
membahas pemnsalahan-pemasalah!z::;?amﬂ Persahabatan untulf sbefd“w?;;e"{a“kn}'a
: usi dalam

Saran
Untuk memperoleh hasil yan |
g benar-be
dalag; n!eltauk_.sanaknn pé;;‘gram layanan konseli:agr
mencapail tujuan yang diharapkan isarankan
dilanjutkan sampai pada; P .
- Pengembangan model konseling interaksi soci
belajar siswa ; ® ekl socal staga pays meingatan presas
- Dalam proses pengembangan ini masih h
: arus melaluj tahap- ii ahli. uii
kecil untuk menemukan hal-hal yang perlu revisi, Sehnju:::pd?{;nﬁmldmompok
engan uji

kelompok besar atau uji coba pada sekel
hal hal yang tidak sesuai di Ia;;gan. osBK Dala kol e ARl eneakar
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